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ABSTRACT

QRIS is a national standardization of QR Code payments that has been set
by Bank Indonesia which is used to facilitate payment transaction in Indonesia.
This study was aimed to determine how the influence of knowledge, ease,
usefulness, and risks on the interest of MSMEs using digital payment QRIS in
Surakarta.

This research method used was a quantitative approach with descriptive
methods. The population in this study is MSMEs who use digital payment QRIS in
Surakarta. The sampling technique used purposive sampling technique with sample
size of 100 MSMEs respondents using QRIS. Data collection techniques are using
questionnaires and unstructured interviews with data analysis using SPSS software
version 22.0. The results of the analysis used multiple linear regression.

The results of the research show that the variables of knowledge, ease, and
usefulness have a positive and significant effect on the interest of MSMEs using
digital payment QRIS. While the risk variable has no effect on the interest of
MSMEs using digital payment QRIS in Surakarta.

Keywords : Digital Payment QRIS, MSMEs, Interst in using, knowledge, ease,
usefulness and risks.
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ABSTRAK

QRIS merupakan standarisasi nasional QR Code pembayaran yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia yang digunakan guna memfasilitasi transaksi
pembayaran di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pengetahuan, kemudahan, kemanfaatan, dan risiko terhadap minat
UMKM menggunakan digital payment Quick Response Indonesia Standard (QRIS)
Di Kota Surakarta.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang menggunakan digital
payment QRIS di Kota Surakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebesar 100
responden UMKM pengguna QRIS. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan wawancara tidak terstruktur dengan analisis data menggunakan
software SPSS versi 22.0. Hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, kemudahan dan
kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat UMKM
menggunakan digital payment Quick Response Indonesia Standard (QRIS).
Sedangkan, pada variabel risiko tidak berpengaruh terhadap minat UMKM
menggunakan digital payment QRIS Di Kota Surakarta.

Kata Kunci : Digital Payment QRIS, UMKM, Minat Menggunakan,
pengetahuan, kemudahan, kemanfaatan dan risiko.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan informasi dari tahun ke tahun mengalami
perubahan yang berdampak pada kehidupan manusia, hal ini tercermin pada
majunya Financial Technology (Fintech). Fintech tercipta dari perpaduan antara
jasa keuangan dengan teknologi yang merupakan modernisasi model bisnis dari
konvensional menjadi modern. Fintech memanfaatkan jejaring internet yang
berawal pada tahun 1966 yang bertujuan untuk perkembangan bisnis secara
menyeluruh. Sementara, lembaga perbankan mulai menggunakan Fintech sekitar
tahun 1980 sebagai upaya untuk mempermudah pekerjaan perbankan (Lestari,

Purnamasari, & Setiawan, 2020:9).

Pada tahun 1990 Fintech mendapat dukungan dari teknologi jejaring
internet yang semakin stabil, sehingga mengalami perkembangan yang pesat. Selain
itu, pada tahun 1998 perbankan mulai memperkenalkan produknya kepada para
nasabahnya. Seiring berjalannya waktu, tuntutan gaya hidup masyarakat yang
serba mudah, praktis dan cepat mendorong perkembangan Fintech secara masif
(Khadijah dan Janrosl, 2022:48). Menurut Bank Indonesia jika diklasifikasikan
Fintech terdiri dari agregator pasar, investasi dan manajemen risiko, crowdfunding
dan pinjaman Peer to Peer (P2P) dan terakhir pembayaran digital. Dalam hal ini
peneliti memfokuskan penelitian pada Fintech Digital Payment. Digital payment
atau pembayaran digital sejenis barcode penggunaanya sudah sangat lazim di

lingkungan industri di dunia. Dalam penggunaanya pembayaran barcode memiliki



tujuan untuk mempermudah para pelaku usaha industri dalam mengatur
kemampuan dan ketrampilan seseorang. Dengan kata lain, jenis barcode ini dapat
menyimpan data secara spesifik seperti kode produksi, nomor identitas, dan lain
sebagainya. Sehingga sistem dalam komputer dapat mengenali informasi yang telah
diberikan / dikodekan dalam barcode dengan mudabh, seiring dengan perkembangan
yang terjadi (Siregar, 2021:1) memberikan dampak pada penggunaan barcode yang

mulai beralih menjadi kode QR.

Quick Response Code terdiri dari jenis kode matriks atau kode batang dua
dimensi yang dikembangkan oleh Denso Wave, sebuah Denso Corporation yang
merupakan sebuah perusahaan Jepang yang telah dipublikasikan pada tahun 1994
dimana kode QR memiliki keunggulan dalam pemindaian data secara cepat, bahkan
QR Code dapat menyimpan informasi secara vertikal maupun horizontal (Mulyana

& Wijaya, 2018:64).

Gambar 1. 1
Contoh Quick Response Code (QR Code)
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Sumber : (Mulyana & Wijaya, 2018:64)

Di Indonesia, perkembangan teknologi digital mengalami perkembangan
baik dari sektor industri pengolahan hingga industri keuangan. Perkembangan
tersebut berdampak pada perubahan kebutuhan masyarakat terhadap alat

pembayaran yang memiliki kemampuan kecepatan, ketetapan, dan keamanan



dalam setiap transaksi (Yuwana, 2020:50). Sistem pembayaran digital memiliki
variasi model yang mempengaruhi datangnya pangsa pasar baru. Bergesernya
transaksi dari offline menjadi basis online memiliki pengaruh pada naiknya variasi
model pembayaran seperti halnya e-wallet, e-money, dan variasi pembayaran

barcode hingga kode QR (Setiawan & Mahyuni, 2020:922).

Perkembangan tersebut ditandai dengan Bank Indonesia yang resmi merilis
standard penggunaan QR Code Indonesia Standard (QRIS), yang dikembangkan
oleh Bank Indonesia bersama Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) yang
telah diatur operasionalnya dalam Bl Peraturan Anggota Dewan Gubernur (PADG)
No. 21/18/2019 (Megayani, 2021:66). Bank Indonesia (Bl) melalui gebrakan
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) dalam penggunaan uang eletronik e-money
mulai digencarkan untuk menjawab tantangan ekonomi digital bagi pemerintah
dimana sebagai salah satu bentuk kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan
transaksi cepat dan aman (Setiawan & Mahyuni, 2020:933). Berikut adalah
perbandingan penggunaan sistem pembayaran tunai dan non tunai di Indonesia

(Lonardi & Legowo, 2021:3709).

Tabel 1. 1 Perbandingan Sistem Pembayaran Tunai dan Non Tunai

Periode Uang Tunai Berbasis Uang QRIS
Kartu Elektronik
2015 2.100.785.443 210.386.400 | 5.283.018 -
2016 2.353.443.247 251.846.504 | 7.063.689 -

Tabel berlanjut...........



Lanjutan Tabel 1.1

Periode Uang Tunai Berbasis Uang QRIS
Kartu Elektronik
2017 2.528.879.411 286.214.063 | 12.375.456 -
2018 2.837.543.682 293.279.148 | 47.198.616 -
2019 3.204.459.-17 332.905.552 | 145.165.468 -
2020 2.990.972.160 284.783.507 | 204.909.170 | 8.184.840

Sumber: (Lonardi & Legowo, 2021: 3709)

Gambar 1. 2

Perbandingan Sistem Pembayaran Tunai dan Non Tunai

Perbandingan Sistem Tunai dengan Non Tunai
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Sumber: (Lonardi & Legowo, 2021:3709)

Pada tabel diatas menunjukkan bahwasanya penggunaan digital payment
QRIS oleh masyarakat tergolong rendah. Hal tersebut disebabkan oleh
perkembangan teknologi yang tidak diiringi dengan pemerataan sosialisasi kepada

pelaku UMKM, digital payment QRIS yang dianggap baru oleh sebagian



masyarakat sehingga belum mengetahui manfaat maupun operasional QRIS, selain
itu juga dipengaruhi oleh pemerataan jaringan penggunaan digital payment QRIS
yang masih terfokus di kota-kota besar (Ningsih, Sasmita, & Sari, 2021:8). Faktor
selanjutnya adalah terbatasnya perlindungan jika terjadi permasalahan konsumen
bagi merchant atau pedagang dan adanya tantangan ekstra dalam upaya edukasi
melawan kebiasaan masyarakat menggunakan uang tunai (Bank Indonesia,
2021:7). Sehingga berakibat pada tingkat penerimaan transaksi non tunai di
Indonesia masih tergolong rendah (Lonardi & Legowo, 2021:3710). Tetapi pada
masa pandemi yang telah berlangsung lebih dari setahun, memberikan dampak pada
meningkatnya penggunaan QRIS akibat kondisi yang mengharuskan untuk
menghindari kontak fisik antara pembeli dan penjual dalam hal ini UMKM (Jayani,

2021:1).

Gambar 1. 3
Diagram Perkembangan UMKM QRIS
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Sumber: Bank Indonesia (2021) dalam (Jayani, 2021:1)



Peningkatan penggunaan QRIS oleh merchant diakibatkan adanya pandemi
Covid-19 yang mendorong untuk menghindari kontak fisik secara langsung. Pada
masa pandemi Covid-19 UMKM dipaksa untuk segera beradaptasi dan berinovasi
seperti mengadopsi model bisnis digital. Industri Fintech berupaya memberikan
pilihan macam-macam produk keuangan yang dapat mempermudah bagi
penggunaanya dalam menggunakan layanan digital. Produk-produk digital yang
ditawarkan antara lain Go-Pay, OVO, Dana, LinkAja, dan lain sebagainya. Dalam
penerapan dompet digital tersebut perlu upaya standarisasi sebagai bentuk
penyatuan seluruh kode QR (Setiawan & Mahyuni, 2020:922). Maka, Bank
Indonesia bersama Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) memberikan

solusi efektivitas dan efisiensi dengan alternatif pembayaran melalui QRIS.

Gambar 1. 4
UMKM Pengguna QRIS Di Solo Raya

Jumlah UMKM QRIS Di Solo Raya
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Sumber: Katadataco.id, Bl dalam (Triasnaningtyas, 2021:1) Data diolah



Merchant pengguna QRIS di wilayah Jawa Tengah selama pandemi Covid-
19 mengalami peningkatan penggunaan QRIS mencapai 673 ribu (Modesta Fiska,
2021:1-2). Sedangkan, pada tabel diatas dapat didilihat bahwasannya di Solo Raya
peningkatan penggunaan QRIS terbesar ada Di Surakarta dan seiring berjalanya
waktu akan mengalami peningkatan (Isha’an, 2021:1). Peneliti memilih Kota
Surakarta sebagai lokasi penelitian karena kota ini memiliki potensi unggulan
dalam hal sumber daya strategis perekonomian yang dapat dilihat dari indikator
kontribusi sektoral dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Cipta Karya
Profil Surakarta, 2016:2). Sehingga, potensi yang dimiliki tersebut

mengindikasikan perkembangan UMKM di Surakarta berjalan baik.

UMKM terdiri dari jenis usaha produktif yang dimiliki orang perorang atau
badan dengan ketentuan penghasilan sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun
2008. UMKM membutuhkan penyesuaian strategi secara cepat untuk merespon
perubahan situasi dan kondisi agar tetap kompetitif yang berfokus pada upaya
membangun sinergi, memanfaatkan kompetensi dasar dan memberikan nilai
tambah bagi pelanggan. Perkembangan baru dibidang digitalisasi mengakibatkan
sikap dan gaya hidup masyarakat berubah menjadi peka dan kritis terhadap setiap
perubahan yang kemudian menciptakan bentuk interkonektivitas baru antar pelaku

ekonomi yang lebih kreatif, aktif dan produktif (Setiawan & Mahyuni, 2020:6).

QRIS sebagai standarisasi pembayaran berbasis QR Code memiliki manfaat
bagi UMKM diantaranya adalah menurunnya risiko pembayaran dengan uang
palsu, mengikuti trend pembayaran non tunai digital (OVO, Gopay, Linkaja, Dana

dan lain-lain) yang memiliki perluasan penjualan, sebagai upaya peningkatan traffic



penjualan, terhindarnya risiko uang tunai hilang atau dicuri, tidak memerlukan uang
kembalian, transaksi tercatat otomatis dan bisa dilihat history transaksi serta
kemudahan pembayaran tagihan, retribusi, pembelian barang secara non tunai tanpa
meninggalkan toko, dan memberikan kemudahan dan keamanan tanpa perlu
membawa uang tunai langsung dalam jumlah banyak dalam bertransaksi, sehingga,
berdampak positif terhadap meningkatnya perekonomian negara (Setiawan &

Mahyuni, 2020:7).

UMKM memiliki peran penting dan bersifat dinamis sehingga jika
dipersentasikan jenis usaha tersebut memiliki porsi sebesar 99,99% dari total
seluruh jenis usaha di Indonesia (Setiawan & Mahyuni, 2020:924). UMKM
mempunyai cara dalam mencapai tujuan. Cara adalah suatu upaya untuk
meningkatkan usaha secara terus menerus dengan cara memenuhi apa yang
diharapkan para pelanggan di masa kini maupun masa yang akan datang. Bank
Indonesia sebagai lembaga independen memiliki tugas untuk menentukan
kebijakan moneter dan mengatur sistem pembayaran dengan mengeluarkan
kebijakan sistem pembayaran digital berbasis QRIS dalam Peraturan Anggota
Dewan Gubernur Nomor 23/8/PADG/2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Anggota Dewan Gubernur Nomor 21/18/PADG/2019 Tentang Implementasi
Standar Nasional Quick Response Code untuk pembayaran(Bank Indonesia,

2021:1).

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai upaya Bank Indonesia dalam Gerakan Nasional

Non Tunai (GNTT) pada sistem pembayaran berbasis QRIS pada UMKM Di Kota



Surakarta dengan pendekatan teori TAM. Selain itu, gap riset yang membedakan
penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Sistem Pembayaran QRIS Terhadap Pengembangan UMKM Di Kota
Medan” adalah lokasi penelitian dan variabel yang digunakan. Dengan demikian,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Technology
Acceptance Model (TAM) Terhadap Minat UMKM Menggunakan Digital

Payment Quick Response Indonesia Standard (QRIS) Di Kota Surakarta”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan diantaranya:

a. Perkembangan teknologi tidak diiringi dengan pemerataan sosialisasi
QRIS kepada pelaku UMKM

b. Pemerataan jaringan penggunaan digital payment QRIS yang masih
terfokus dikota-kota besar

c. Adanya tantangan ekstra dalam upaya edukasi melawan kebiasaan
masyarakat menggunakan uang tunai

d. Terbatasnya perlindungan jika terjadi permasalahan konsumen atau
aplikasi yang disediakan PJSP bagi merchant / pedagang.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan suatu upaya yang digunakan untuk menghindari
penyimpangan dan meluasnya pokok pembahasan. Sehingga, penelitian yang

dilakukan menjadi lebih terarah dan terorganisir. Selain itu, pembatasan masalah
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penelitian tersebut menjadi lebih terfokus dengan tujuan peneliti. Dengan demikian,
penelitian dapat dilakukan dengan mudah sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Pada penelitian ini, penulis membatasi penelitian mengenai Analisis Technologhy
Acceptance Model (TAM) Terhadap Minat UMKM Menggunakan Digital Payment

Quick Response Indonesia Standard (QRIS) Di Kota Surakarta

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian ini, maka rumusan

masalah difokuskan dalam pembahasan sebagai berikut:

1. Apakah pengetahuan sistem pembayaran Quick Response Indonesia
Standard (QRIS) berpengaruh terhadap minat UMKM di Kota Surakarta?

2. Apakah kemudahan sistem pembayaran Quick Response Indonesia
Standard (QRIS) berpengaruh terhadap minat UMKM di Kota Surakarta?

3. Apakah kemanfaatan sistem pembayaran Quick Response Indonesia
Standard (QRIS) berpengaruh terhadap minat UMKM Di Kota Surakarta?

4. Apakah risiko sistem pembayaran Quick Response Indonesia Standard
(QRIS) berpengaruh terhadap minat UMKM di Kota Surakarta?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan

untuk mengetahui:

1. Pengaruh pengetahuan sistem pembayaran Quick Response Indonesia

Standard (QRIS) terhadap minat UMKM di Kota Surakarta
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2. Pengaruh kemudahan sistem pembayaran Quick Response Indonesia
Standard (QRIS) terhadap minat UMKM di Kota Surakarta
3. Pengaruh kemanfaatan sistem pembayaran Quick Response Indonesia
Standard (QRIS) terhadap inat UMKM di Kota Surakarta
4. Pengaruh risiko sistem pembayaran Quick Response Indonesia Standard
(QRIS) terhadap minat UMKM di Kota Surakarta
1.6 Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi sarana keilmuan yang dapat
diperbandingkan masa kini dengan masa yang akan datang, sehingga
menambah wawasan, pengalaman dan kematangan ilmu yang kedepannya
menjadi bekal dalam menghadapi perkembangan dan kemajuan teknologi.
2. Bagi pelaku UMKM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran kepada para pelaku UMKM dalam menambah pengetahuan,
wawasan, dan pemahaman khususnya mengenai sistem pembayaran QRIS.
3. Bagi perbankan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
perbaikan dan pengembangan layanan transaksi dengan QRIS
4. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan menjadi pembanding dan
referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.7 Jadwal Penelitian

Terlampir
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1.8 Sistematika Penelitian

Penelitian ini akan disusun dengan sistematika secara berurutan sebagai

berikut:

BAB 1

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada sub bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan penelitian.

LANDASAN TEORI

Pada sub bab ini akan memaparkan mengenai penelitian
yang diangkat oleh penulis. Teori-teori yang digunakan
dalam penelitian ini berkaitan erat dengan penelitian yang
diangkat oleh penulis. Selain itu, pada bab ini juga memuat
penelitian-penelitian terdahulu baik dengan penelitian yang
serupa maupun berhubungan erat dengan tema yang diambil
oleh penulis.

METODE PENELITIAN

Pada sub bab ini akan memaparkan tentang waktu dan
wilayah, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, variabel penelitian, dan teknik analisis
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN



BAB V
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Pada sub bab ini memaparkan mengenai gambaran umum
penelitian, pengujian dan hasil analisis data, serta
pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis).
PENUTUP

Pada sub bab ini memaparkan mengenai segala informasi
yang diperoleh oleh penulis dalam melakukan penelitian
yang tergabung menjadi bagian kesimpulan. Sementara,
mengenai keterbatasan pada penelitian ini dapat diditutup
dengan saran yang dapat dipertimbangkan terhadap hasil

penelitian.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Technology Acceptance Model (TAM)

2.1.1 Pengertian Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model atau biasa disebut model penerimaan
teknologi yang pertama kali diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1986
dimana peneriman tersebut dirancang untuk memahami dan menganalisis faktor —
faktor diterimanya penggunaan teknologi komputer. TAM merupakan teori yang
digunakan untuk memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna teknologi
menerima dan menggunakan teknologi yang berkaitan dengan pekerjaan pengguna.
TAM digunakan sebagai bentuk penerimaan seseorang terhadap teknologi. TAM
dimanfaatkan untuk mengetahui pemahaman individual yang secara kontinu dalam
melakukan aktivitasnya. TAM adalah teori yang pengembangan dari Theory of
FReasoned Action (TRA) yang dicetuskan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1980

(Idtesis, 2007:1).

Gambar 2. 1 Model TAM Original oleh Fred Davis tahun 1986
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Sumber: (ldtesis, 2007:1)
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Pada tahun 1996 Venkatesh dan Davis melakukan modifikasi dan

pengembangan, sehingga mengusulkan revisi model final sebagai berikut.

Gambar 2. 2
Model Final oleh VVenkatesh dan Fred Davis Tahun 1996
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Sumber:(ldtesis, 2007:1)

Adapun penggunaan teknologi oleh Fred Davis dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor diantaranya adalah (Trisnio, 2016:1).

1. Perspektif kemanfaatan merupakan tingkatan persepektif seseorang
mempercayai bahwasannya penggunaan sistem dapat meningkatkan kinerja dalam

aktivitas pekerjaan.

2. Persepektif kemudahan penggunaan merupakan tingkatan persepektif seseorang
mempercayai bahwa penggunaan sistem tidak perlu melakukan effort atau tidak

perlu bersusah payah.

3. Intention to Use merupakan tingkatan kepercayaan seseorang pada

kecenderungan perilaku seseorang untuk memanfaatkan teknologi tersebut.
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2.1.2 Tujuan Technology Acceptance Model (TAM)

TAM memiliki tujuan dalam memaparkan dalam menjawab dan
memprediksi penerimaan user terhadap suatu sistem informasi. Teori TAM ini
bertujuan untuk memberikan suatu basis teoritis sebagai upaya untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan terhadap suatu teknologi dalam
suatu organisasi. Penggunaan teori ini dapat menjelaskan hubungan sebab akibat
antara keyakinan manfaat suatu sistem informasi dan kemudahan penggunaanya,
perilaku, tujuan atau keperluan, dan penggunaan aktual dari user suatu sistem

informasi atau suatu sistem teknologi (ldtesis, 2007:1).

2.1.3 Teori-Teori Technology Acceptance Model (TAM)
A. Kemudahan
Pandangan Islam mengenai kemudahan dalam Hadis sahih riwayat al-

Bukhari:38 :
J6 Al adle AN e o 8N Be Gooh o e
| shenlal 5155880 51 54,83 153308 cale ) AaT Gl S G5 58 G &

AATA Be eoBis Aa 5505 5 50

Artinya : Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang
mempersulit agama kecuali dia akan dikalahkan (semakin berat dan sulit).
Maka berlakulah lurus kalian, mendekatlah (kepada yang benar) dan
berilah kabar gebira, serta gunakanlah waktu al-Ghadwah (awal pagi) dan

al-Rauhah (setelah zuhur) dan sebagain dari al Duljah (malam hari).
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Adapun amanat yang terkandung dalam hadis tersebut adalah islam
merupakan agama yang sempurna yang Allah syariatkan bagi semua
manusia dan mencukup semua aspek kehidupan. Syariat Islam mudah dan
tidak menyulitkan penganutnya, karena itu hendaknya seorang muslim juga
tidak mempersulit dalam mengamalkan agama (Risalahmuslim.id-agama-
itu-mudah).

Adapun Persepsi kemudahan menurut Jogiyanto (2007) dalam
(Noviyanti & Erawati, 2021:69) diartiakan bahwasannya suatu kemudahan
teknologi dapat dijadikan tolak ukur dalam mempercayai bahwa
menggunakan teknologi itu mudah. Kemudahan sering didefinisikan
sebagai bentuk ukuran yang terdapat pada diri seseorang yang mempercayai
bahwa dengan adanya teknologi dapat mudah dipelajari, mudah dipahami
serta mudah dipergunakan. Adapun faktor erat yang berkaitan dengan teori
TAM adalah kemudahan yang dirasakan oleh user dalam menggunakan

teknologi. Faktor-faktornya dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Faktor pengalaman user dalam penggunaan teknologi tersebut
sehingga memperngaruhi persepsi pengguna terhadap teknologi

2) Faktor reputasi yang merupakan faktor yang diperoleh oleh
pengguna. Reputasi yang baik menjadikan kepercayaan user akan
kemudahan penggunaan teknologi.

3) Faktor persepsi pengguna terhadap kemudahan menggunakan
teknologi adalah tersediannya mekanisme yang handal (ldtesis,

2007:1).
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B. Kemanfaatan
Pandangan Islam mengenai kemanfaatan yang berkaitan erat dengan
efisiensi dan efektif adalah terdapat dalam QS. At-Taubah ayat 105:

da

R (TSP SETL L SRSy I SPE PRI I B SE IE 3
ele (N G5 o O seball 3 A1l 55 allae Alll (sl 1 slae ] Jig

3 _ P o
. Lo ol { - Shugss ../l‘:.‘\’, 0% S‘\'
=0 95»“*4 L-“-) (“544-‘-‘5: 4 ,"J'G-“J I ==

Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu

kerjakan (QS. At-Taubah ayat 105).

Amanat yang terkandung dalam ayat terebut adalah seorang insan
minimal sekali diharuskan untuk dapat memberikan nafkah kepada dirinya
sendiri dan keluarganya. Untuk itu, Islam juga menganjurkan umatnya agar
selalu bekerja efektif dan efisien untuk mencapai apa yang diharapkan dan
dicita-citakannya (Tafsirweb.com-surat-at-taubah-ayat-105).

Adapun menurut Davis et al dalam Singgih Priambodo (2016) dalam
(Ningsih et al., 2021:3) mengartikan persepsi kemanfaatan sebagai
keyakinan yang berarti tingkatan dimana user percaya bahwa penggunaan
teknologi akan meningkatkan performa mereka dalam bekerja.
Kemanfaatan diartikan sebagai kepercayaan seseorang dalam menggunakan
teknologi dapat berfaedah dan memberikan efisiensi dalam bekerja.

Kemanfaatan dapat didefinisikan sebagai daya guna atau berfaedah dimana
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kemanfaatan sebagai tingkat rasionalitas seseorang yang merasakan bahwa
menggunakan suatu sistem dapat meningkatkan aktivitas Kkinerjanya.
Manfaat yang dirasakan oleh pengguna / user dapat diklasifikasikan

menjadi beberapa macam sebagai berikut (Idtesis, 2007:1):

1) Pemanfaatan teknologi dapat menambah produktivitas pengguna.
2) Pemanfaatan teknologi dapat menambah kinerja pengguna
3) Pemanfaatan teknologi dapat menambah efisiensi proses yang

dilakukan pengguna.

2.2 Sistem Pembayaran

2.2.1 Pengertian Sistem Pembayaran

Sistem pembayaran merupakan suatu sistem yang didalamnya meliputi
seperangkat aturan, kontrak atau perjanjian, fasilitas dan mekanisme operasional.
Sistem pembayaran dimanfaatkan sebagai upaya dalam mengirim, meratifikasi dan
menerima pembayaran serta memenuhi kewajiban pembayaran. Melalui pertukaran
nilai antara individu, bank dan institusi lainnya baik domestik maupun lintas batas
“antar negara”. Secara umum sistem pembayaran merupakan memungkinkan orang
untuk memindahkan account dari satu bank ke bank lainnya (Paramitha &

Kusumaningtyas, 2020:1).

Sistem pembayaran yaitu sistem yang meliputi sistem yang mencakup
seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme yang digunakan untuk pemindahan
dana, sebagai solusi untuk memenuhi kewajiban yang timbul dari kegiatan

ekonomi. Media pertukaran (medium of exchange) atau intermediary merupakan
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dua istilah yang muncul bersamaan dengan lahirnya konsep uang dalam sistem
pembayaran. Sistem pembayaran mempunyai tiga langkah pemrosesan diantaranya

otorisasi, kliring, dan penyelesaian akhir (settlement) (BanklIndonesia, 2020:1).

Dalam perkembangannya, sistem pembayaran terus mengalami perubahan,
perubahan tersebut digunakan untuk melacak perkembangan uang dengan tiga
elemen pendorong misalnya model bisnis dan tradisi komunitas, pedoman
pemerintah, serta yang terakhir inovasi teknologi. Zaman dahulu sistem
pembayaran menggunakan sistem barter yang merupakan alat pembayaran antar
barang yang diperjualbelikan. Sistem barter kurang efektif karena menimbulkan
permasalahan jika seseorang ingin menukar barang ke orang lain, sementara orang
tersebut tidak memiliki barang yang diinginkan, sehingga sistem pembayaran ini

ditinggalkan (Bank Indonesia, 2020:1).

Sistem barter mulai ditinggalkan yang selanjutnya berkembang menjadi
sistem comodity currency yang merupakan suatu sistem alterasi dengan barang-
barang tertentu yang dapat diterima secara luas seperti menggunakan tembakau,
beras, kayu, dan lain sebagainya. Dewasa ini, kebutuhan manusia semakin
meningkat, sistem tidak lagi efisien, sehingga perlu alat yang digunakan sebagai
ukuran yang dapat digunakan dalam bisnis. Perubahan bentuk fisik uang mengikuti
kemajuan teknologi dari bentuk yang paling sederhana ke bentuk yang lebih maju.
Hal ini dapat dibuktikan adaya bentuk fisik uang dari bentuk kerang dan batu-
batuan menjadi lempengan logam dan logam mulia yang kemudian berubah lagi
menjadi bentuk yang dianggap paling efisien yaitu uang kertas dan uang logam

(Bank Indonesia, 2020:1).
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Dalam penerapannya uang kertas dan uang logam juga mengalami berbagai
kendala yang akhirnya berakibat pada berkembangnya penciptaan alat pembayaran
sehingga memunculkan inovasi-inovasi baru yang bersifat non tunai. Paper based
(Cek/ Bilyet Giro), Electronic Based dan Card Based (Kartu Kredit, Kartu Debet)
merupakan alat pembayaran non tunai. Elektronik based sudah mulai dikenal pada
tahun 2007 dimana penggunaan uang tersebut ditunjukkan untuk jenis pembayaran
mikro sebagai pengganti uang (Bank Indonesia, 2020:1). Dengan perkembangan
teknologi tersebut membawa pengaruh besar pada sistem pembayaran yang
kedepannya akan terus mengalami perubahan yang menyesuaikan kebutuhan

manusia.

2.2.2 Jenis- Jenis Sistem Pembayaran

Alat pembayaran dapat berupa uang tunai maupun nontunai, berbasis kertas
dan non kertas serta penggunaan alat pembayaran non tunai dewasa ini mengalami
perkembangan yang pesat (Subari & Ascarya, 2003:38). Adapun jenis-jenis sistem

pembayaran diantaranya adalah.

1. Pembayaran Tunai
Alat pembayaran tunai merupakan mata uang yang penggunanya
sangat dominan di Indonesia dimana terdiri dari uang logam dan uang
kertas. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999, Bank
Indonesia memiliki hak tunggal untuk mencetak dan mengedarkan uang
kertas dan uang logam. Di bidang peredaran uang, Bank Indonesia berupaya

menyediakan uang yang layak edar dan mencukupi kebutuhan masyarakat.
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2. Pembayaran Nontunai

Alat pembayaran nontunai adalah pembayaran yang disediakan oleh
lembaga perbankan. Pembayaran ini meliputi warkat, seperti cek, bilyet
giro, nota debet, dan nota kredit serta instrumen berbasis non warkat seperti
kartu ATM , kartu debet, dan katu kredit. Seiring dengan berjalannya waktu,
penggunaan nontunai yang berbasis bukan warkat dimasyarakat semakin
meningkat. Faktor yang mendasari naiknya penggunaan pembayaran
nontunai berbasis non warkat diakibatkan oleh gencarnya lembaga-
lembaga keuangan dalam menciptakan pembayaran digital yang praktis

sesuai kebutuhan.

2.3 Fatwa DSN-MUI No.116/DSN-MUI/1X/2017
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (MUI) No.116/DSN-
MUI/IX/2017 tentang uang elektronik syariah. Adapun ketentuan hukumnya

adalah:

Ketentuan Hukum : Uang elektronik boleh digunakan sebagai alat pembayaran

dengan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam fatwa ini.

Ketentuan terkait Akad dan Personalia Hukum

1. Akad antara penerbit dengan pemegang uang elektronik adalah akad
wadi'ah atau akad gardh.
A. Dalam hal akad yang digunakan adalah akad wadi'ah, maka berlaku

ketentuan dan batasan akad wadi'ah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)
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Jumlah nominal uang elektronik bersifat titipan yang dapat
diambil/digunakan oleh pemegang kapan saja;

Jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan tidak boleh
digunakan oleh penerima titipan (penerbit), kecuali atas izin
pemegang kartu;

Dalam hal jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan
digunakan oleh penerbit atas izin pemegang kartu, maka akad
titipan (wadiah) berubah menjadi akad pinjaman (gardh), darr
tanggung jawab penerima titipan sama dengan tanggung jawab
dalam akad gardh.

Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam penggunaan dana
titipan dari pemegang kartu (dana float).

Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh bertentangan dengan

prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan.

Dalam hal akad yang digunakan adalah akad gardh, maka berlaku

ketentuan dan batasan akad gardh sebagai berikut:

1)

2)

3)

Jumlah nominal uang elektronik bersifat hutang yang dapat
diambilidigunakan oleh pemegang kapan saja.

Penerbit dapat menggunakan (menginvestasikan) uang hutang dari
pemegang uang elektronik.

Penerbit wajib mengembalikan jumlah pokok piutang pemegang

uang elektr